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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian  

RESPONDEN MENGENAI PENYEBAB KERUSAKAN PADA SISTEM PENDINGIN AIR LAUT PADA MESIN UTAMA KAPAL  

  

Narasumber      :          (      )   

Tanggal       :   

Pengalaman (tahun)   :      (   )   

No.  Penyebab Kegagalan   

Frekuensi (Seberapa sering masalah 
muncul)   

Severity (Tingkat keparahan )   

1 2 3 4 5 1 2 3 4 

1 
Penyumbatan pada katub karena 
tumbuhan laut  

                                    

2 
Kebocoran pada bagian sambungan 
(flange)  

                                    

3 Kerusakan bilah katub karena korosi                                      

4 
Tersumbatnya pipa karena 
tumbuhan laut  

                                    
 

5 
Kebocoran karena benturan 
(kualitas material)  

                                
 

 
6 Kebocoran karena korosi pada pipa                                       

7 
Kebocoran pada sambungan karena 
posisi packing kurang tepat    

                                
 

 

8 
Impleter pada pompa patah karena 
naiknya tekanan  
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9 Kisi-kisi pada cooler tersumbat                                    
 

 

10 kebocoran pada kisi-kisi cooler                                    
 

 
11 Termostat tidak berfungsi                                       

12 Ulir impeller dan shaft pompa aus                                       

13 Putaran pompa tidak stabil                                       

14 Korosi pada sea chest                                       

15 
Penyumbatan pada filter karena 
kotoran dan tumbuhan laut  

                                     

16 Kebocoran karena korosi pada filter                                       
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Lampiran 2. Hasil Kuesioner Probabilitas 

No  1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12  13  14  15  jmlh  Probabilitas  

1  0,01  1  0,0001  0,0001  1  0,01  0,0001  0,001  0,1  0,001  0,0001  0,1  0,0001  1  0,1  3,32  0,22  

2  0,001  1  0,01  0,0001  1  0,1  0,0001  0,001  0,1  0,1  0,001  1  0,01  1  1  5,32  0,35  

3  0,01  1  0,0001  0,0001  1  0,1  0,0001  0,0001  0,1  0,01  0,0001  1  0,001  0,0001  1  4,22  0,28  

4  0,01  1  0,0001  0,0001  1  0,1  0,0001  0,01  0,1  0,01  0,001  1  0,0001  0,0001  1  4,23  0,28  

5  0,01  1  0,1  0,0001  1  0,1  0,0001  0,0001  0,1  0,1  0,001  1  0,01  0,0001  1  4,42  0,29  

6  0,1  1  0,1  0,0001  1  0,1  0,0001  0,01  0,1  0,1  0,001  0,1  0,1  0,0001  0,01  2,72  0,18  

7  0,001  1  0,1  0,0001  0,0001  0,1  0,0001  0,01  0,1  0,01  0,0001  1  0,0001  0,0001  0,01  2,33  0,16  

8  0,01  1  0,1  0,0001  1  0,1  0,0001  0,001  0,1  0,01  0,001  1  0,1  0,0001  1  4,42  0,29  

9  0,01  1  0,1  0,0001  0,0001  0,01  0,0001  0,0001  0,0001  0,001  0,0001  0,01  0,1  0,0001  0,01  1,24  0,08  

10  0,01  1  1  0,0001  0,0001  0,01  0,0001  0,0001  1  0,1  0,001  1  0,1  0,0001  0,1  4,32  0,29  

11  0,01  1  1  0,0001  0,0001  1  0,0001  0,01  0,1  0,1  0,001  1  0,01  0,0001  1  5,23  0,35  

12  0,01  1  1  0,0001  1  0,1  0,0001  0,01  0,01  0,1  0,01  1  0,01  0,0001  0,01  4,26  0,28  

13  0,01  1  0,01  0,0001  1  0,1  0,0001  0,001  0,01  0,1  0,001  1  0,1  0,0001  0,01  3,34  0,22  

14  0,1  1  1  0,0001  1  0,1  0,0001  0,1  0,1  0,1  0,001  0,1  1  0,0001  1  5,60  0,37  

15  0,001  1  0,0001  0,0001  1  0,001  0,0001  0,01  0,0001  0,0001  0,0001  0,001  0,1  0,0001  0,001  2,11  0,14  

16  0,001  1  0,1  0,0001  1  0,01  0,0001  0,1  0,1  0,1  0,01  0,0001  1  0,01  0,0001  3,43  0,23  
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Lampiran 3. Hasil Perhitungan Severity 

No  1  2  3  4  jumlah  SI  

 Masalah 1  4  6  2  3  15  31,67  

Masalah 2  3  5  3  4  15  38,33  

Masalah 3  4  5  2  4  15  35,00  

Masalah 4  2  8  2  3  15  35,00  

Masalah 5  0  3  3  9  15  60,00  

Masalah 6  1  5  3  6  15  48,33  

Masalah 7  2  7  4  2  15  35,00  

Masalah 8  2  3  7  3  15  43,33  

Masalah 9  1  8  2  4  15  40,00  

Masalah 10  3  1  8  3  15  43,33  

Masalah 11  1  4  8  2  15  43,33  

Masalah 12  1  5  6  3  15  43,33  

Masalah 13  2  4  7  2  15  40,00  

Masalah 14  1  2  4  8  15  56,67  

Masalah 15  2  10  1  2  15  30,00  

Masalah 16  2  7  4  2  15  35,00  
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Lampiran 4. Hasil Perhitungan Frekuensi 

No  1  2  3  4  5  Jumlah   FI  

Masalah 1  5  2  2  3  3  15  45,00  

Masalah 2  2  3  2  3  5  15  60,00  

Masalah 3  6  1  2  2  4  15  45,00  

Masalah 4  5  1  3  2  4  15  48,33  

Masalah 5  4  1  2  4  4  15  55,00  

Masalah 6  3  1  2  7  2  15  56,67  

Masalah 7  6  1  3  3  2  15  40,00  

Masalah 8  3  2  2  4  4  15  56,67  

Masalah 9  7  1  4  2  1  15  31,67  

Masalah 10  5  1  2  3  4  15  50,00  

Masalah 11  4  1  3  2  5  15  55,00  

Masalah 12  3  0  6  2  4  15  56,67  

Masalah 13  3  2  4  3  3  15  51,67  

Masalah 14  3  1  0  6  5  15  58,33  

Masalah 15  7  4  1  1  2  15  28,33  

Masalah 16  3  2  3  4  3  15  65,00  

  



38 
 

 

Lampiran 5. Hasil Kuesioner  
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Lampiran 6. Kuesioner Wawancara Awal 

KUESIONER MENGENAI PENYEBAB KERUSAKAN PADA SISTEM PENDINGIN AIR LAUT PADA MESIN UTAMA KAPAL 

IDENTITAS RESPONDEN 

Narasumber  : Bactiar (KKM) 

Tanggal   : 17 juli 2024 

Pengalaman (tahun) : 23 Tahun 

Berikut ini merupakan hasil wawancara atau observasi yang berkaitan dengan penelitian tentang penyebab kerusakan pada 

komponen sistem pendingin air laut pada mesin utama kapal tugboat. 

Penulis : “ selamat siang pak. Perkenalkan saya mahasiswa yang sedang melakukan penelitian tentang sistem pendingin air laut pada 

kapal pak, mohon ijin saya meminta sedikit waktunya untuk bertanya mengenai penelitian saya pak” 

Narasumber : “boleh, silahkan bertanya dek” 

Penulis :” kalo kapal TB. ANOMAN 8 pak, sistem pendinginnya menggunakan air tawar atau langsung menggunakan air laut”? 

Narasumber :”sistem pendingin kapal ini menggunakan air tawar dan air laut dek” 

Penulis :” boleh dijelaskan sedikit pak mengenai alur dari sistem pendinginnya?” 

Narasumber : “ air tawar masuk ke mesin untuk mendinginkan mesin. Setelah temperatur air tawar naik, air tawar bersirkulasi kemudian 

didinginkan oleh air laut didalam cooler” 

Penulis : “ permasalahan apa yang sering terjadi pada sistem pendingin air laut?” 

Narasumber : “biasanya tersumbut oleh kotoran atau biota laut, begitu juga dengan cooler sering tersumbat oleh kotoran” 

Penulis : “ apa penyebab terjadinya kerusakan pada komponen tersebut?” 

Narasumber : “ karena banyak kotoran yang ikut dengan air laut” 



40 
 

 

Penulis : “jika terjadi kerusakan pada komponen lain, apakah ada sistem yang dipengaruhi karna kerusakan pada kompone ini ?” 

Narasumber : “ biasanya karena strainer rusak maka pada cooler terdapat kotoran-kotoran sehingga air tawar tidak dingin” 

Penulis :”selain komponen ini, apakah masih ada komponen lain yang sering mengalami kerusakan ?” 

Narasumber : “ selain itu biasanya terjadi kerusakan pada pipa korosi dan tersumbat” 

Penulis : “apa dampak yang ditumbulkan dari masalah terserbut pak?” 

Narasumber : “ pompa akan bergetar karna impeler aus sehingga tekanan naik” 

Penulis :” Upaya apa yang dapat dilakukan saat terjadi kerusakan pada bagian tersebut pak?” 

Narasumber : “untuk stainer biasanya dilakukan pembersihan berkala agar tidak terjadi penumpukan kotoran atau biota laut” 

Penulis :”boleh saya mengambil gambar diagram sistem pendingin kapalnya pak?” 

Narasumber :” boleh dek” 

  



41 
 

 

Lampiran 7. Diagram Sistem Pendingin TB. Anoman 8 
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Lampiran 8 Nilai r Hitung 

 

 


